
 
 

 

BAB 4 

HASIL dan ANALISIS PENELITIAN 

 

4.1 Gambaran Umum Responden Penelitian  

Responden atau partisipan dalam penelitian ini merupakan calon pensiunan 

polisi di Indonesia. Gambaran umum subjek penelitian dapat dilihat pada tabel 4.1.  

Tabel 4.1 Gambaran Umum Subjek Penelitan (N=342) 

Variabel  Frekuensi  Presentase (%)  

Jenis Kelamin      

Pria  310  90,6 %  

Wanita  32  9,4 %  

Usia (Tahun)      

50  110  32,1 %  

51  103  30,1 %  
55  129  37,8 %  

Status Pernikahan      
Belum Menikah  1  0,3 %  

Menikah  339  99,1 %  

Bercerai  2  0,6 %  

Pendidikan Terakhir      

SMA/Sederajat  91  26,7 %  

Diploma 1-3  49  14,3 %  

Diploma 4/Sarjana 137  40,0 %  

Pascasarjana  65  19,0 %  

Jumlah Anak Yang Dimiliki      

Tidak Ada  18  5,2 %  

1-2 Orang  150  43,9 %  

3-4 Orang  145  42,5 %  
>4 Orang 29  8,4 %  

  

Data yang diperoleh dalam penelitian ini berasal dari platform Google Form dan 

media sosial, yaitu WhatsApp. Pengisian kuesioner dilakukan pada tanggal 5 bulan 

Desember tahun 2024.  

Subjek dalam penelitian ini pada awalnya berjumlah 485 responden sebelum 

kemudian peneliti mengeliminasi sejumlah responden, sehingga jumlah akhir 

responden dalam penelitian ini adalah 342 responden. Pengeleminasian yang 
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dilakukan terhadap responden yaitu dengan alasan beberapa responden tidak 

memenuhi kriteria penelitian dan tidak benar dalam mengisi kuesioner. Hasil analisis 

berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa mayoritas responden penelitian berjenis 

kelamin laki-laki sebanyak 310 (90,6%) responden, berusia 50 hingga 51 tahun 

sebanyak 342 (100%) responden, berstatus menikah sebanyak 339 (99, 13%) 

responden, dan berpendidikan tingkat diploma 4/sarjana sebanyak 137 (40,0%) 

responden. Secara lebih lanjut, mayoritas responden dalam penelitian yang memiliki 

jumlah anak 1-2 orang sebanyak 150 (43,9%) responden. 

 

4.2 Analisis Utama   

4.2.1 Gambaran Variabel Career Adaptability  

Tabel 4.2 Gambaran Variabel Career Adaptability 

  Mean 

Teoritik  

Mean 

Empirik  

Standar 

Deviasi  
Mininum  Maksimum  

Career Adaptability 30,0 40,00 6,57 12 47 

Concern  7,5 10,23 1,76 3 12 

Control  7,5 9,78 1,98 3 12 

Curiosity  7,5 9,94 1,84 3 12 

Confidence  7,5 10,04 1,74 3 12 

  

Hasil analisis berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa total skor Career 

Adaptabilty (CA) terendah yang dimiliki oleh calon pensiunan polisi di Indonesia 

adalah sebesar 12, sedangkan total skor CA tertinggi adalah sebesar 47. Hasil analisis 

Mean Empirik (ME) pada variabel CA terhadap Calon Pensiunan Polisi yakni (M = 

40; SD = 6,57) lebih besar dibanding dengan Mean Teoritik (MT) yakni (M = 30). 

Hal ini mengartikan bahwa calon pensiunan polisi di Indonesia pada penelitian ini 

menunjukkan tingkat CA yang cenderung tinggi. Hal ini berarti bahwa mereka 

mempunyai kemampuan untuk menyadari secara cepat beragam pilihan career, 

terbuka pada perubahaan career, juga berusaha dalam memberikan usaha yang 

dibutuhkan terhadap potensi pilihan career. Secara lebih lanjut, dimensi Concern 

memiliki Mean sebesar (M = 10,23; SD = 1,76), dimensi Control memiliki Mean 
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sebesar (M = 9,78; SD = 1,98), dimensi Curiosity memiliki Mean sebesar (M = 9,94; 

SD = 1,84), dimensi Confidence memiliki Mean sebesar (M = 10,04; SD = 1,74), di 

mana skor ME dari keseluruhan dimensi CA ini lebih besar dibandingkan dengan MT 

sebesar (M = 7,5). Maka, dapat digambarkan bahwa keseluruhan dimensi CA 

cenderung tinggi pada calon pensiunan polisi di Indonesia.  

 

4.2.2 Kategorisasi Variabel Career Adaptability  

Tabel 4.3 Gambaran Kategorisasi Variabel Career Adaptability 

Kategori  Rentang Skor  Frekuensi  Persentase (%)  

Rendah  12-23  18  5%  

Sedang  24-35  260  76%  

Tinggi  35-36  64  19%  

  

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa sebagian besar responden memiliki 

tingkat career adaptability yang sedang dengan responden sebanyak 260 responden 

(76%), hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki career adaptability 

yang sedang, yang tercermin dalam kemampuan mereka untuk beradaptasi dengan 

lingkungan kerja yang baru. Selain itu, ada beberapa faktor lain yang menjadikan 

mayoritas responden memiliki career adaptability yang sedang yaitu diantaranya 

masih banyak responden yang masih belum mengetahui setelah pensiun ingin 

membangun usaha atau menjadi petani. Hasil analisis juga menunjukkan bahwa 18 

(5%) responden termasuk dalam kategori rendah, dan 64 (19%) responden termasuk 

dalam kategori tinggi. Pengkategorisasian skor total Career Adaptability ini memakai 

tiga kategorisasi berdasarkan rumus Standar Deviasi menurut Azwar (2012) ; Rendah 

(Skor Total < 28), Sedang (Skor Total 28-43), Tinggi (Skor Total > 44).  

 

4.3 Analisis Tambahan  

Peneliti melakukan analisis deskriptif yang bertujuan untuk melihat statistik 

deskriptif berdasarkan usia, jenis kelamin, jumlah anak, dan riwayat pendidikan.  
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Tabel 4.4 Gambaran Kategorisasi CA berdasarkan Usia 

Usia   Rendah  Sedang  Tinggi  Sub Total  

50 7 (2,5%) 83 (24,3%) 20 (5,6%) 110 (32,4%)  

51 

55 

6 (1,7%) 

5 (1,5%) 

81 (23,7%) 

96 (28,0%) 

16 (4,7%) 

28 (8,0%) 

103 (30,1%) 

129 (37,5%) 

Total 18 (5,7%) 260 (76,0%) 64 (18,3%)    342 / (100%) 

                                                                                                                     

Hasil analisis pada tabel 4.4 menunjukkan data deskriptif kategorisasi CA 

berdasarkan usia respon yaitu usia 50 tahun 83 (24,3%). Usia 51 tahun 81 (23,7%), 

dan usia 55 tahun 96 (28,0%) masuk ke dalam kategori Sedang. Kemudian, jika 

dilihat lebih lanjut usia 51 dalam kategori Tinggi hanya 16 (4,7%) saja sedangkan 

hasil usia 50 dan 55 dalam kategori Tinggi di atas 20%. 

Tabel 4.5 Gambaran Kategorisasi CA berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis 

Kelamin   
Rendah  Sedang  Tinggi  Total  

Pria  14 (4,1%)  235 (68,7%)  61 (17,8%)  310 (90,6%)  

Wanita   4 (1,2%)  25 (7,3%)  3 (0,9%)  32 (9,4%)  

Total 18 (5,3%) 260 (76,0%) 64 (18,7%) 342 (100%) 

  

 Hasil analisis berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan jika data deskriptif 

kategorisasi dimensi Career Adaptability (CA) mayoritas 235 (68,7%) responden pria 

masuk dalam kategori sedang. Kemudian, mayoritas 25 (7,3%) responden wanita 

masuk juga dalam kategori sedang. Jika dilihat lebih lanjut CA pada responden Pria 

menunjukkan hasil lebih besar dibandingkan dengan responden Wanita. 

Tabel 4.6 Gambaran Kategorisasi CA berdasarkan Jumlah Anak 

Jumlah Anak Rendah  Sedang  Tinggi  Total  

Tidak Ada 0 (0,0%) 16 (4,7%) 2 (11,0%) 18 (5,2%) 

1-2 Orang  13 (3,8%) 111 (32,4%) 26 (17,0%) 150 (63,0%) 

3-4 Orang 

>4 Orang 

5 (1,5%) 

0 (0,0%) 

109 (31,9%) 

24 (7,0%) 

31 (21,0%) 

5 (17,0%) 

145 (63,5%) 

29 (12,3%) 

Total 18 (5,3%) 260 (76,0%) 64 (18,7%) 342 (100,0%) 
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Hasil analisis pada tabel 4.6 menunjukkan data deskriptif kategorisasi CA 

berdasarkan jumlah anak yaitu tidak ada anak 16 (4,7%). Kemudian jumlah anak 

sebanyak 1-2 orang 111 (32,4%), jumlah anak sebanyak 3-4 orang 109 (31,9%), dan 

terakhir jumlah anak lebih dari 4 masuk kedalam kategori Sedang.  

 

Tabel 4.7 Gambaran Kategorisasi CA berdasarkan Riwayat Pendidikan 

Riwayat Pendidikan Rendah  Sedang  Tinggi  Total  

SMA/Sederajat 13 (3,8%) 64 (18,7%) 14 (4,1%) 91 (26,7%) 

Diploma 1-3 0 (0,0%) 43 (12,6%) 6 (1,7%) 49 (14,3%) 

Diploma 4/Sarjana 

Pascasarjana 

3 (0,9%) 

2 (0,6%) 

100 (29,2%) 

53 (15,5%) 

34 (10,0%) 

10 (2,9%) 

137 (40%) 

65 (19%) 

Total 18 (5,3%) 260 (76%) 64 (18,7%) 342 (100%) 

 

Hasil analisis pada tabel 4.7 menunjukkan data deskriptif kategorisasi CA 

berdasarkan riwayat pendidikan yaitu SMA/Sederajat 64 (18,7%). Diploma 1-3 

43(12,6%), Diploma 4/Sarjana 100 (29,2%) dan Pascasarjana 53 (15,5%) masuk 

kedalam kategori Sedang. Kemudian, jika dilihat lebih lanjut riwayat pendidikan 

Diploma 1-3 skor total tinggi nya hanya 6 (1,7%) saja. Sedangkan SMA/Sederajat, 

Diploma 4/Sarjana, dan Pascasarjana dalam kategori Tinggi diatas 20%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


